BABYV
PENUTUPAN

A. Kesimpulan
Pembahasan dan penelitian ini berdasarkan hasil dari penguatan
membentukan karakter religiusitas peserta didik terhadap kegiatan
ekstrakurikuler sholawat sebagai berikut:

1. program ekstrakurikuler sholawat untuk terbentuknya karakter religiusitas
peserta didik melalui berbagai hal, yaitu dengan cinta terhadap nabi
Muhammad dan pembiasaan mendengarkan lagu-lagu yang islami,
sholawat. karakter dapat terbentuk melalui kegiatan ekstrakurikuler
sholawat yang mana karakter tersebut akan dimiliki bagi setiap siswa siswi
yang mengikuti kegiatan tersebut adalah berupa kecerdasan spiritual atau
mungkin disitu lebih menjurus kepada pembelokaan ke hal positif dari pada
negatif, biasanya peserta didik yang mengikuti program pelatihan sholawat
itu biasanya mempunyai kesopanan yang lebih dari pada yang lain. Lebih
sabar biasanya dan juga lebih tidak berambisi terhadap hal hal yang disitu
negatif atau yang berbau negatif.

2. Penguatannya agar terbentuknya karakter religiusitas peserta didik adalah
a. Pembiasaan

Sebuah tradisi yang dilakukan oleh MTs Mamba’ul Ulum sudah
menjadi kebiasaan untuk membentuk karakter religiusitas peserta didik,
yaitu ekstrakurikuler untuk mengukur terbentuknya karakter
religiusitas peserta didik.

b. Perubahan sikap peserta didik



Seorang guru harus bisa menjadi contoh kebaikan lainnya, seperti
sikap dan prilakunya wajib ditiru dan dikukuh. guru pembimbing
menjadi salah satu contoh mentor sikap yang patut diikuti dan dikukuh
oleh peserta didik dalam ranah pendidikan kedepannya dan menjadi suri
tauladan bagi orang lain.

c. budaya religius yang diterapkan di sekolah

kegiatan hadroh menjadi salah satu contoh program yang
menjadikannya sebagai salah satu budaya religius yang diterapkan
oleh MTs Mamba’ul Ulum. Oleh karena itu, hadroh ini diadakan
setiap 2 kali dalam sebulan biasanya dilaksanakan pada hari sabtu.
Dikarenakan 2 minggu selanjutnya akan dilaksanakan istighosah
bersama di musholla sekolah MTs Mamba’ul Ulum Mojosari.

Istigomah dan kebiasaan peserta didik dalam mengikuti
ekstrakurikuler sholawat ini, menekuni hal yang sudah menjadi
kebiasaan baik bagi peserta didik adalah penguatan yang sangat
berpengaruh terhadap prilaku moral peserta didik, sikap yang sopan
dan santun bahkan spiritual terhadap agama peserta didik menjadi

lebih baik.
B. Implikasi
1. Implikasi Teoritis
Penelitian ini ditujukan agar bisa menjadi referensi dalam ranah pendidikan,
terutama dalam kegiatan diluar pembelajaran seperti ekstrakurikuler ini,

agar terbentuk akhlak yang baik terhadap peserta didik. Supaya tercipta



karakter religius peserta didik yang sesuai dengan hasil yang ingin dicapai
sekolah tersebut.

2. Implikasi Praktis

a. Universitas Pesantren KH. Abdul Chalim

dapat memberikan kontribusi karya tulis ilmiah dalam ilmu pengetahuan
mengenai penguatan pembentukan karakter religiusitas peserta didik
melalui ekstrakurikuler sholawat.

b. MTs Mamba’ul Ulum Mojosari

sebagai motivasi dan panutan untuk pihak sekolah untuk terus melakukan
kegiatan yang bermanfaat terutama kegiatan ekstrakurikuler sholawat ini.
c. Peserta Didik MTs Mamba’ul Ulum Mojosari

menumbuhkan rasa pentingnya memiliki karakter religius yang baik di

lingkungan sekolah dan masyarakat.

. Saran

Setelah melaksanakan penelitian terhadap Pembentukan Karakter
Religiusitas Peserta Didik Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Sholawat di
MTs Mamba’ul Ulum Mojosari, peneliti mempunyai saran sebagai
berikut:

1. menguatkan karakter religius yang baik menjadi tanggung jawab semua
yang bersangkutan yang ada di sekolah maupun lingkungan keluarga, jadi
guru pembimbing tidak kewalahan dalam terbentuknya karakter religius
peserta didik.

2. memantau semua kegiatan peserta didik saat pelatihan ekstrakurikuler

sholawat agar terus konsisten dalam melakukan kebaikan. Dan guru



pembimbing harus berinovasi terus agar peserta didik tidak
pernah lelah dan bosan.

mencetak peserta didik yang memiliki karakter religius adalah
dengan mempertahankan dan menambah dengan kegiatan yang
bermanfaat lainnya agar terus berkembang dan maju terus

dlaam menerobos akhlak yang buruk.



